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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
latihan (drill) terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas IV SDN 
17 Pontianak Kota. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu 
dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control 
Group Design. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas IVB (kelas eksperimen) 
berjumlah 27 orang dan siswa kelas IVB (kelas kontrol) yang berjumlah 27 orang. 
Hasil analisis data diperoleh rata-rata post-test kelas eksperimen adalah 81,07 dan 
rata-rata post-test kelas kontrol adalah 67,94. Disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan kemampuan menulis karangan narasi siswa yang menerapkan metode 
latihan (drill) (kelas eksperimen) dengan yang tidak menerapkan metode latihan 
(drill) (kelas kontrol). Dari hasil perhitung effect size (ES) diperoleh ES sebesar 
0,45 (kriteria sedang). Hal ini berarti penerapan metode latihan (drill) 
memberikan pengaruh yang sedang terhadap kemampuan menulis karangan narasi 
siswa kelas IV SDN 17 Pontianak Kota. 
Kata kunci: Latihan (Drill), Kemampuan Menulis, Karangan Narasi 
Abstract: The research aims to determine mastery of effect of applying the 
training method (drill) on the ability to write narrative essays fourth grade 
students of SDN 17 Pontianak City. The method used is a quasi experimental 
research design used is non-Equivalent Control Group Design. The sample was 
graders IVB (experimental class) totaling 27 people and students IVB class 
(control class) totaling 27 people. Results of data analysis obtained an average 
post-test experimental class was 81.07 and the average post-test control group was 
67.94. Concluded that there are differences in the ability to write narrative essays 
of students who apply training methods (drill) (experimental class) by not 
implementing training methods (drill) (control class). From the results perhitung 
effect size (ES) ES obtained was 0.45 (moderate criteria). This means that the 
application of training methods (drill) gives effect being on the ability to write 
narrative essays fourth grade students of SDN 17 Pontianak City. 
Keywords : training (drill), writing skill, coral narrative. 
 
 
 
 
 
embelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk memberikan pengetahuan 
tentang kebahasaan serta melatih siswa agar terampil dalam berbahasa, baik 
secara lisan maupun tulisan. Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek yaitu 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan 
keterampilan menulis. Setiap keterampilan saling berhubungan dengan tiga 
keterampilan lainnya. Dalam praktik berbahasa seseorang, keempat keterampilan 
tersebut saling berkaitan dan pemerolehan keterampilan berbahasa tersebut 
melalui suatu hubungan yang teratur, dimulai dari kemampuan menyimak, 
kemampuan berbicara, selanjutnya kemampuan membaca dan menulis. 
Kemampuan menulis menurut  Sabarti Akhadiah M. K., dkk. (1992/1993: 64) 
“Menulis merupakan salah satu kemampuan yang pelu dimiliki oleh siswa 
Sekolah Dasar”. Dengan memiliki kemampuan menulis, siswa dapat 
mengkomunikasikan ide, penghayatan dan pengalamannya keberbagai pihak, 
terlepas dari ikatan waktu dan tempat. Sejalan dengan pendapat tersebut Burhan 
Nurgiyantoro (2011: 99) menyatakan bahwa “Kompetensi menulis adalah 
kemampuan menyampaikan gagasan lewat tulisan”. Jadi kemampuan menulis 
merupakan kemampuan yang kompleks, yang menuntut sejumlah pengetahuan 
dan keterampilan. Sehubungan dengan kompleksnya kegiatan yang diperlukan 
untuk kegiatan menulis, maka menulis harus dipelajari atau diperoleh melalui 
proses belajar dan berlatih dengan sungguh-sungguh. Menurut Henry Guntur 
Tarigan (2013: 22), ”Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut 
kalau mereka mengalami bahasa dan grafik itu”. Dari pendapat tersebut 
menjelaskan bahwa menulis merupakan kemampuan seseorang mengungkapkan 
ide-ide, pikiran, pengetahuan, ilmu, dan pengalaman-pengalaman hidupnya dalam 
bahasa tulis yang jelas, runtun, gagasan, ekspresif, dan mudah dipahami orang 
lain. 
Menurut Weayer (dalam Henry Guntur Tarigan, 2013: 28) 
mengklasifikasikan bahwa “berdasarkan bentuknya tulisan terbagi menjadi empat 
yaitu eksposisi, deskripsi, narasi, dan argumentasi”. Tulisan narasi merupakan 
tulisan yang menceritakan suatu peristiwa yang tersusun secara teratur, sehingga 
menimbulkan pengertian-pengertian yang dapat merefleksi interprestasi 
penulisnya. Menurut Suparno dan Muhammad Yunus (2008: 4.31), “Karangan 
yang disebut narasi ialah menyajikan serangkaian peristiwa. Karangan ini 
berusaha menyampaikan serangkaian kegiatan menurut urutan terjadinya 
(kronologisnya), dengan maksud memberi arti kepada sebuah atau serentetan 
kejadian sehingga pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu”. Menurut 
Kosasih (2002: 33), “Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan suatu 
peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca seolah-olah mengalami 
kejadian yang diceritakan itu”. Dapat disimpulkan bahwakarangan narasi adalah 
suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya 
kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan urutan waktu 
kejadiannya. 
Mengacu pada hakikat menulis karangan narasi di atas, kemampuan 
menulis karangan narasi siswa diharapkan agar siswa mampu menuangkan ide-
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idenya dalam bentuk tulisan. Siswa dapat menuangkan ide-ide secara sistematis 
untuk menceritakan suatu peristiwa atau kejadian dengan tujuan agar pembaca 
seolah-olah mengalami kejadian yang diceritakan itu dengan memperhatikan 
kosa-kata yang sesuai, memperhatikan kaidah-kaidah penulisan yang benar, serta 
menggunakan variasi dalam menulis. 
Berdasarkan wawancara langsung yang dilakukan peneliti dengan wali 
kelas IV A dan IV B Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota, yaitu Ibu Hj. 
Nyemas Kurniatillah, S.Pd dan Ibu Sularmini, M.Pd., diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran menulis karangan narasi pada siswa kelas IV A dan IV B Sekolah 
Dasar Negeri 17 Pontianak Kota masih mengalami masalah. Hal ini dapat 
dibuktikan bahwa masih terdapat kesulitan yang dialami siswa dalam 
menuangkan idenya ke dalam bentuk tulisan dengan menggunakan bahasa yang 
baik dan benar.  Misalnya dari tugas menulis karangan narasi yang diberikan oleh 
gurunya, dari tugas tersebut siswa masih belum maksimal menceritakan secara 
runtut rangkaian peristiwa yang terjadi. Secara umum siswa mampu menulis, 
namun siswa kurang memiliki gagasan yang berkesinambungan dan belum 
mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosa kata, tata bahasa dan kaidah 
bahasa yang digunakan, sehingga siswa tidak bisa menceritakan kronologis 
peristiwa secara jelas. 
Belum optimalnya kemampuan siswa dalam menulis karangan  khususnya 
karangan narasi perlu dicarikan pemecahan masalah. Untuk itu diperlukan metode 
pembelajaran yang inovatif. Salah satu metode pembelajaran yang inovatif yang 
dapat diterapkan di kelas IV yaitu dengan menerapkan metode latihan (drill).  
Menurut  Hamdani (2011: 80), “Metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Menurut 
Hamzah B. Uno (2011: 7) “Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan 
guru dalam menjalankan fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran”. Lebih lanjut Hamzah menyimpulkan bahwa metode pembelajaran 
lebih bersifat prosedural, yaitu berisi tahapan-tahapan tertentu. Berdasarkan 
pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode pembelajaran 
adalah cara yang digunakan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Roestiyah N. K. (2012: 125), “Metode 
latihan adalah suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan 
latihan  agar siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi  dari 
apa yang telah dipelajari. Sejalan dengan pendapat tersebut, M. Subana dan 
Sunarti (2011: 202), “Metode latihan (drill) adalah suatu teknik mengajar yang 
mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan latihan agar memiliki 
ketangkasan/keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang dipelajari”. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode latihan adalah cara yang 
dilakukan untuk menanamkan kebiasaaan agar memiliki 
ketangkasan/keterampilan tertentu dari apa yang dipelajari. 
Berdasarkan menurut pendapat para ahli yaitu Roestiyah (dalam Yasin 
Sanjaya, 2013: 2) dan M. Subana dan Sunarti (2011: 204), langkah-langkah 
pelaksanaan metode latihan adalah sebagai berikut: (1) Guru memberikan 
penjelasan kegiatan yang akan dilaksanakan selama proses kegiatan pembelajaran 
berlangsung. (2) Guru memberikan gambaran perbuatan yang perlu dilakukan 
 
 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. (3) Guru memberikan latihan pendahuluan 
sebagai persiapan untuk melaksanakan latihan yang sesungguhnya. (4) Siswa 
dengan bimbingan guru membuat judul karangan. (5) Siswa dengan bimbingan 
guru membuat kerangka karangan. (6) Siswa dengan bimbingan guru 
mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah karangan narasi yang utuh 
sesuai dengan judul karangan. (7) Guru melakukan penilaian proses yaitu 
pengoreksian, dan mengevaluasi dan memperbaiki tulisan sehingga menjadi 
karangan narasi yang baik. (8) Guru juga memperhatikan siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menulis karangan sehingga guru dapat membantu kesulitan siswa 
tersebut. Penerapan metode latihan (drill) siswa akan lebih mudah dalam menulis 
karangan narasi, siswa akan lebih mudah mengungkapkan ide-ide, pikiran, 
pengetahuan, ilmu, dan pengalaman-pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis 
yang jelas, runtun, gagasan, ekspresif, dan mudah dipahami orang lain. 
Berdasarkan Uraian yang telah disampaikan yang menyatakan bahwa 
harapan tidak sesuai kenyataan, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan 
penelitian secara langsung dan mendapatkan informasi tentang “Pengaruh 
penerapan metode latihan (drill) terhadap kemampuan menulis karangan narasi 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota”. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu dengan 
rancangan penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group 
Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
Tabel 1 Rancangan Penelitian Non Equivalent Control Group Design 
Grup Pre-test Treatment Post-test 
Eksperimen    X    
Kontrol        
 
Sugiyono (2010: 111), 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 17 
Pontianak Kota, yang berjumlah 2 kelas yaitu kelas IV/A, IV/B, berjumlah 54 
siswa yang akan dijadikan sumber data. Adapun sampel dalam penelitian kelas 
ekperimen (E) dan kelas kontrol (K). Tehnik yang digunakan untuk penarikan 
sampel dalam penelitian ini adalah tehnik probability sampling yaitu simple 
random sampling.  
Suharsimi Arikunto (2010:177) menyatakan, “Simple random sampling 
merupakan tehnik yang dalam pengambilan sampelnya, peneliti mencampur 
subjek-subjek didalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama”. 
Berdasarkan tehnik simple random sampling, diperoleh sampel dengan cara 
 
 
sebagai berikut: (1) Menuliskan nomor pada potongan kertas kecil dan 
menggulungnya; (2) Potongan-potongan kertas yang digullung tersebut 
dimasukan dikotak dan dikocok; (3) Kemudian pengambilan potongan kertas akan 
dilakukan oleh ibu Sularmini, M.Pd selaku Guru Kelas IV B dan Ibu Nyemas, 
S.Pd selaku Guru Kelas IV A ; (4) Dari pemilihan sampel tersebut diperoleh kelas 
IV B sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 27 orang dan kelas IV A sebagai 
kelas kontrol dengan jumlah 27 orang. Tehnik pengumpulan data yang peneliti 
terapkan dalam penelitian ini adalah tehnik observasi langsung dan tehnik 
pengukuran, dan alat pengumpulan datanya menggunakan lembar observasi dan 
tes. Instrumen penelitian di validasi oleh satu orang dosen Bahasa Indonesia 
dengan hasil instrumen yag digunakan valid. Uji coba soal dilaksanakan  di SDN 
34 Pontianak Selatan dengan perolehan reabilitas sebesar 0,79 yang tergolong 
dalan kriteria nilai reabilitas tinggi. 
Analisis data dalam penelitian ini dengan tahapan sebagai berikut: 
1. Pemberian Skor Soal pre-test dan post-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol; 
2. Menghitung Rata-rata (  ) dengan rumus     = 
     
   
 ;  
3. Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre test dan post test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen dengan rumus SD =  
           
 
     
;  
4. Menguji uji Normalitas data dengan menggunakan Chi Kuadrat dengan rumus 
   =   
        
 
  
 ;  
5. Apabila kedua data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji 
homogenitas variansnya, yaitu dengan rumus F = 
   
   
;  
6. Jika data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 
dengan pengujian t-test dengan rumus t = 
     
 
         
            
 
        
   
 
  
  
 
  
 
 ;  
7. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruhnya   = 
       
  
. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini ada tiga tahap yaitu, (1) 
tahap persiapan; (2) tahap pelaksanaan; (3) tahap akhir. 
Tahap persiapan, meliputi : (1) Melaksanakan observasi kesekolah; (2) 
Menemukan masalah dan mencari solusinya yaitu berupa metode latihan (drill). 
(3) Penyusunan instrument penelitian berupa kisi-kisi tes, soal Pre dan Post-test, 
pedoman penskoran, lembar pengamatan, dan menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran. (4) Melakukan 
validasi instrument penelitian; (5) Melakukan uji coba soal test. 
Tahap pelaksanaan, meliputi: (1) Menentukan jadwal penelitian disesuaikan 
dengan jadwal bahasa Indonesia di sekolah tempat penelitian (2) Memberikan pre 
test pada kelas eksperimen dan kelas kontol untuk mengetahui kondisi awal siswa 
(3) Memberikan perlakuan dengan menerapkan metode latihan (drill) pada kelas 
eksperimen. 
 
 
Tahap akhir, meliputi: (1) Menganalisis data (mengolah data yang telah diperoleh 
dari hasil test dengan uji statistik yang sesuai); (2) Membuat kesimpulan dan 
menyusun laporan penelitian. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi pengaruh 
penerapan  metode latihan (drill) terhadap kemampuan menulis karangan narasi 
siswa di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah 54 orang. Dari sampel tersebut diperoleh data skor pre-test 
dan post-test siswa yang meliputi : (1) Skor hasil tes siswa pada kelas kontrol 
yaitu pembelajaran tanpa menerapkan metode latihan (drill); (2) Skor hasil tes 
siswa pada kelas eksperimen yaitu pembelajaran yang menerapkan metode latihan 
(drill). Hasil analisis data dapat disajikan pada tabel berikut ini.  
 
Tabel 2 Hasil Pengolahan Nilai Pre-test dan Post-test Siswa 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata 52,67 76,94 49,50 81,07 
Standar deviasi 14,10 9,15 10,52 9,67 
Uji Normalitas 5,1815 2,8033 3,6655 2,1398 
     
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 1,79 1,11 
Uji Hipotesis (t) -1,280 2,34 
 
Pembahasan 
Dilihat dari hasil pre-test dan post-test siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan narasi siswa 
dengan menerapkan metode latihan (drill) lebih tinggi dari pada kemampuan 
menulis karangan narasi siswa tanpa menerapkan metode latihan (drill). namun 
pada kemampuan menulis karangan narasi siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan yang berbeda. 
Dilihar dari nilai standar deviasi pre test kelas kontrol lebih besar dari pada kelas 
eksperimen, Hal ini berarti skor pre-test kelas kontrol lebih tersebar secara merata 
dibandingkan kelas eksperimen. Nilai standar deviasi post test kelas eksperimen 
lebih besar dari pada kelas kontrol, Hal ini berarti skor post-test kelas 
eksperimenlebih tersebar secara merata dibandingkan kelas kontrol. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi menulis karangan 
narasi, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametris, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisi berdistribusi normal. Hasil uji normalitas skor pre-
test kelas kontrol diperoleh        
  sebesar 5,1815 sedangkan uji normalitas skor 
 
 
pre-test kelas eksperimen diperoleh        
  sebesar 3,6655 dengan       
  
(     dan dk = 6-3 = 3) sebesar 7,815. Karena        
 <       
  , maka data 
hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menentukan homogenitas pre-test. 
Dari uji homogenitas data pre-test diperoleh        sebesar 1,79 dan 
      (      sebesar 1,90. Karena        (1,79) <        (1,90), maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data pre-test tersebut homogens maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh         sebesar -1,280 dan        (  = 5% dan dk = 27+ 27 – 2 = 52) 
sebesar 2,008. Karena        ( -1,280) <       (2,008), dengan demikian maka Ho 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test 
siswa dikelas kontrol dan dikelas eksperimen. Sehingga, antara kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mempunyai kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda. Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran dengan menerapkan metode ekspositori, sedangkan pada kelas 
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan menerapkan metode latihan (drill). 
Diakhir perlakuan, masing-masing kelas diberi post-test untuk melihat apakah 
terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan narasi siswa akibat perlakuan 
tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan pada materi 
menulis karangan narasi, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test 
kedua kelas dapat dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik, yang mana 
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh        
  sebesar 
2,8033 sedangkan uji normalitas skor post-test kelas eksperimen diperoleh        
  
sebesar 2,1398 dengan       
  (     dan dk = 6-3 = 3) sebesar 7,815. Karena 
       
 <       
  , maka data hasil post-test kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas post-test. 
Dari uji homogenitas data post-test diperoleh        sebesar 1,11 dan 
      (      sebesar 1,90. Karena        (1,11) <        (1,90), maka data 
post-test kedua kelompok dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
(uji-t). Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh         sebesar 1,676 dan        (  = 5% dan dk = 27+ 27 – 2 = 52) 
sebesar 1,676 menggunakan uji satu fihak. Karena        ( 2,34) >        (1,676), 
dengan demikian maka Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil post-test siswa dikelas kontrol dan dikelas eksperimen. 
Untuk mengetahui tingginya pengaruh penerapan metode latihan (drill) 
terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Diperoleh ES sebesar 0,45 yang tergolong dalam 
kriteria sedang. 
 
 
Dalam penelitian ini, kelas yang dijadikan kelas eksperimen adalah kelas 
IV B Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota tahun ajar 2014/2015. Pada kelas 
eksperimen, 27 orang siswa dijadikan sampel. Proses pembelajarannya selama 3 
pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 3 x 35 menit. Dalam penelitian 
ini, proses pembelajaran langsung dilakukan oleh peneliti dan Ibu Sularmini, 
M.Pd selaku observer atau pengamat. Dalam pembelajaran di kelas eksperimen ini 
peneliti menggunakan metode latihan (drill) berbantu media gambar berseri. Pada 
pembelajaran pertama, peneliti mengajarkan tentang pengertian karangan narasi, 
menyusun kerangka karangan dan menulis karangan narasi. 
Pada pembelajaran pertama ini, peneliti memberikan penjelasan dan 
gambaran perbuatan yang perlu dilakukan dalam menulis karangan narasi. 
Sebelum siswa ditugaskan membuat karangan narasi siswa diberikan latihan 
pendahuluan dalam menulis karangan sebagai persiapan untuk melaksanakan 
latihan yang sesungguhnya yaitu menulis karangan narasi. Setelah peneliti 
melakukan pelatihan menulis karangan, siswa secara berkelompok dibimbing 
dalam menentukan tema, judul, dan kerangka karangan sesuai dengan gambar 
berseri. Pada pertemuan pertama ini terjadi kesulitan dalam pemilihan anggota 
kelompok karenamasing-masing siswa hanya menginginkan anggota 
kelompoknya yaitu teman dekat mereka sehingga menimbulkan keributan dalam 
memilih anggota kelompok. Belajar dari pengalaman pada pertemuan yang 
pertama, peneliti mensiasati agar pembelajaran pada pertemuan selanjutnya dapat 
terkontrol dengan baik, yaitu dengan tidak menggunakan kelompok, dan peneliti 
membuat kontrak perjanjian selama pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan 
kedua, suasana kelas menjadi lebih tenang dan terkendali. Pada akhir 
pembelajaran, peneliti memberikan tugas menulis karangan narasi berdasarkan 
media gambar berseri yang telah disiapkan peneliti untuk mengetahui kemampuan 
awal mereka.Namun dalam mengerjakan tugas tersebut, banyak siswa yang 
membuat karangan dengan gagasan yang tidak terorganisir secara tepat serta 
kalimat yang digunakan kurang komunikatif. 
Pada pembelajaran kedua, materi yang diajarkan yaitu tentang penggunaan 
ejaan dan tanda baca. Pada pembelajaran kedua siswa dilatih menggunakan ejaan 
dan tanda baca yang tepat dalam menulis karangan misalnya dalam penggunaan 
huruf besar, tanda titik, dan tanda koma. Setelah itu siswa dilatih membuat 
kerangka karangan menggunakan media gambar berseri yang disiapkan peneliti. 
Banyak siswa yang antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari semangat mereka dalam membuat kerangka karangan yang 
ditugaskan oleh peneliti. Siswa sudah mulai menggunakan ejaan dan tanda baca 
dengan benar dalam menulis karangannya. Pada akhir pembelajaran, siswa 
ditugaskan menulis karangan narasi sesuai dengan gambar berseri yang disiapkan 
oleh peneliti. 
Pada pembelajaran ketiga, peneliti mengajarkan tentang menemukan letak 
kesalahan dalam penggunaan ejaan dan tanda baca. Dalam pembelajaran ini siswa 
dilatih menemukan letak kesalahan ejaan dalam sebuah karangan sehingga dalam 
menulis karangan narasi yang ditugaskan oleh peneliti, siswa dapat menuliskan 
dengan baik. Siswa dilatih untuk menyusun kerangka karangan dengan 
memperhatikan ejaan dan tata cara penulisan yang baik dalam menulis karangan 
 
 
narasi. Pada pembelajaran ketiga ini, sebagian siswa semangat dan antusias dalam 
menulis karangan narasi dan ada beberapa orang yang masih belum bisa dalam 
membuat kerangka karangan serta mengembangkan kerangka karangan menjadi 
sebuah karangan narasi yang baik. 
Dalam penelitian ini, kelas yang dijadikan kelas kontrol adalah kelas IVA 
Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota tahun ajaran 2014/2015. Adapun siswa 
dikelas kontrol ini berjumlah 27 orang. Proses pembelajaran di kelas kontrol 
sebanyak 3 pertemuan. Setiap 1 kali pertemuan waktu yang disediakan adalah 3 x 
35 menit. Dalam penelitian ini, proses pembelajaran menerapkan etode 
ekspositori. Pembelajaran langsung dilakukan oleh peneliti dan Ibu Nyemas 
Kurniatillah, S.Pd selaku observer atau pengamat. 
Pada pembelajaran pertama, peneliti memberi materi tentang pengertian 
karangan narasi, langkah-langkah menyusun kerangka karangan dan menulis 
karangan narasi berbantu media gambar berseri. Pada awal pembelajaran peneliti 
menjelaskan pengertian karangan narasi dan langkah-langkah dalam menyusun 
kerangka karangan narasi. Setelah peneliti selesai menjelaskan pengertian 
karangan narasi dan langkah-langkah menyusun karangan narasi, siswa membuat 
kerangka karangan sesuai dengan media gambar berseri yang telah disiapkan 
peneliti. Pada akhir pembelajaran pertama, peneliti memberikan tugas menulis 
karangan narasi berbantu media gambar berseri berdasarkan kerangka karangan 
yang telah didiskusikan dalam kelompok untuk mengetahui kemampuan menulis 
mereka. Pada pertemuan pertama banyak siswa yang tidak mengerti menyusun 
kerangka karangan dengan benar. Banyak diantara mereka menyusun kerangka 
dengan asal-asalan. Mereka masih bingung bagaimana cara menyusun kerangka 
karangan dengan benar. Melihat kondisi tersebut, peneliti berharap pada 
pertemuan selanjutnya siswa dapat mengerti bagaimana cara menyusun kerangka 
karangan dengan benar sesuai dengan media gambar yang disiapkan oleh peneliti. 
Banyak siswa yang masih membuat karangan dengan gagasan yang tidak 
terorganisir secara tepat serta kalimat yang digunakan kurang komunikatif. 
Pada pembelajaran kedua, peneliti mengajarkan tentang penggunaan ejaan 
dan tanda baca, peneliti menjelaskan penggunaan huruf besar (kapital), tanda titik, 
dan tanda koma. Peneliti menjelaskan cara menulis karangan dengan 
memperhatikan tanda baca dengan benar. Dalam pembelajaran ini peneliti masih 
menggunakan media gambar berseri untuk membantu siswa dalam membuat 
kerangka karangan dengan tema yang berbeda dari pembelajaran pertama. Pada 
akhir pembelajaran kedua, peneliti memberikan tugas menulis karangan narasi 
berbantu media gambar berseri yang telah disiapkan peneliti. 
Pada pembelajaran ketiga, peneliti mengajarkan siswa tentang menemukan 
letak kesalahan penggunaan ejaan dalam sebuah karangan. Siswa membacakan 
sebuah karangan setelah itu siswa bersama peneliti mencari letak kesalahan 
penggunaan ejaan. Dalam pembelajaran ini mengharapkansiswa tidak lagi 
menulis karangan dengan kesalahan penggunaan ejaan dan tanda baca. Pada akhir 
pembelajaran siswa diberi tugas menulis karangan narasi berdasarkan media 
gambar berseri yang diberikan peneliti. Banyak siswa sudah mulai bisa dalam 
menggunakan tanda baca seperti huruf besar, tanda titik, dan tanda koma. Pada 
pembelajaran ini, sebagian siswa sudah mulai merasa senang dalam menulis 
 
 
karangan narasi. Ada beberapa yang merasa jenuh karena terus menerus diberi 
tugas untuk menulis karangan sehingga ada beberapa orang diantara mereka yang 
tidak membuat karangan dengan serius. Namun saat soal post test diberikan 
kepada mereka, ternyata cukup banyak siswa yang telah membuat karangan 
dengan benar sesuai dengan gambar berseri. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa: (1) 
Nilai rata-rata kemampuan  siswa menulis karangan narasi dengan menerapkan 
metode latihan (drill) di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota (kelas 
eksperimen) adalah 81,07 dengan standar deviasi 9,67. (2) Nilai rata-rata 
kemampuan siswa menulis karangan narasi yang menerapkan metode ekspositori 
di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota (kelas kontrol)  adalah 76,94 
dengan standar deviasi 9,15. (3) Dari hasil post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol terdapat perbedaan rata-rata post-test siswa, dan berdasarkan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan rumus polled varians diperoleh         sebesar 2,34 
dan                                 sebesar 1,676. Karena 
       (2,34) >       (1,676), dengan demikian Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis karangan narasi 
siswa yang menerapkan metode latihan (drill) dengan kemampuan siswa menulis 
karangan narasi yang menerapkan metode ekspositori di kelas IV Sekolah Dasar 
negeri 17 Pontianak Kota. (4) Hasil perhitungan effect size, diperoleh ES sebesar 
0,45. Berdasarkan kriteria, harga ES = 0,45 termasuk kategori sedang. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan metode latihan (drill)  
memberikan pengaruh yang sedang terhadap kemampuan menulis karangan narasi 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 17 Pontianak Kota. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian adalah 
sebagai berikut : (1) Bagi guru dan peneliti yang ingin menerapkan metode latihan 
(drill) sebagai metode dalam pembelajaran sebaiknya harus lebih mengenal 
karakter siswa, sehingga guru lebih mudah dalam memberikan latihan dan 
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan. (2) Bagi guru dan peneliti 
yang ingin menggunakan media gambar berseri dalam menulis karangan narasi 
disarankan untuk memilih gambar yang menarik dan sesuai dengan 
perkembangan siswa sehingga pembelajaran lebih efektif dan efisien. (3) Bagi 
guru yang ingin menggunakan media gambar berseri dalam menulis karangan 
narasi disarankan untuk menggunakan gambar yang berukuran besar agar dapat 
dilihat seluruh siswa yang ada di dalam kelas sehingga materi yang akan 
dijelaskan akan tersampaikan dengan optimal. 
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